BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim merupakan isu global yang bersifat lintas batas
(harderfess ivsue) dan menjadi ancaman nyata bagi stabilitas lingkungan,
ekonomi, da keamanag rianusia (Windessy et al., 2025). Saat ini, di berbagai
dm;ﬁ{ﬁ dunia_lerjodi m fenomena nyatn vakni meningkatnya cuaca
ekstrem, kenaikan pl;ll:m'hlm laut, dan mmm@n {Gulo, 2024},
Kondisi tersebut - mendorong  negara-negars dunia internasional untuk
membangun kesepakatan secam kolektif melalui kerjasama_keamanan

Pergeseran kajian keamanan internasional telsh terjadi dimulai semenjak
hmkhmyl perang dingin yang mana ditandai dengan  munculnya
pemm ]}Dlltlk.. gkonomi, msaniindividu dan ekolsgl IKmﬁdlm &
Suprqﬁ.ﬁﬂ] Isu perubahan ikim dunia mnjﬁm_-.ﬂ.nymg sangat
hngal akhir-akhir ini karena dampak negatif yang ﬂﬁnﬁuim dan akan
.ﬂ:mgg:lmg oleh EEI'J.EI&SI selnnjumyn Du::qﬂk M dmbulkun dari
'pumhm iklim ﬂn‘w hni generas scla-ﬁmn sﬂainh mmskmn}rn
mmgmmﬁhhhmmpmgmdmmﬁmmhmmmmuma:etﬂ 2021}
Selain dampaknya juga terjadi mﬁl ﬁ'ﬂttub yang menyebabkan
naiknya permukaan lout, vang dﬁ]!ﬁtmiaﬂ[u]ﬁhﬂtﬁﬁ.hjlmngnyﬂ wilayah pesisir
dan memaksa migrasi massal penduduk (Khan, 2019).

Respon negarn-negara dunia  internasional kemudian memunculkan
kesepahaman melalui Perfanjian Paris pada tahun 2015 dan muncul Conferemce
af the Parties atau yang kemudian penulis singkal menjadi “COP", COP
merupakan wadah negosiasi multilateral vang mempertemukan negara-negara
anggoeta United Nations Framework Convention On Climate Change



(UNFCCC) untuk merumuskan, meninjau, serta memperkuat kebijakan dan
komitmen kolektif dalam menghadapi perubahan ikiim global, termasuk
melalui mekanisme Nationally Determined Contritutions (Alsya, 2019).

NDCs merupakan kesepakatan atas dasar komitmen sukarela masing-
musing negara pihak dalam Perjanjian Paris untuk berkontribusi dalam upaya
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim. Oleh karena i, negara-negara tidak
hanys menetapkan sasaran pengumangan emisi gas rumah kaca, tetapi juga
merumuskan strategr kEtlijIm; h:nngka i:l.npkunmtasii serta mekanisme
pelaporan hwulumm akan digunakan untuk memastikan ketercapaian
komitmen fersebut dalam kerangka rezim perubabian i iiclim internasional.

Nationally w Contribution {Mj .!I_l.dlﬂ' _]:lasn:a COP26
mierupakan manifestasi Konkret dari kebijakan lusr negeri India dalam rezim
perubahan iklim. Hasil COP ke 26 India, menjndi pembahasan yang sangat
hﬂiﬂ#hﬁnﬂ pada COP26 Indin diteknn untuk smnpuim.ﬂmmr.:n
pada tahun 2030. Hal tersebut terjadi bukan tanpa sebab meningkatnya urgensi
global dalam menekan laju perubahan iklim serta posisi India sdﬂﬁsalah
safu negar dengan tingkat emisi pis numah kaca terbesar di dunia. Namun,
karena ada kepentingan nosional india, kemudisn India melakukan
pembentukan NMationally Determined Contributions {I!'[EI.'a‘.-a'j utl_;l';iafpur dan
COP26 terscbul, output ecscht adalah tehunhn-mgmm&gi komitmen
Inﬁu mmh&ﬁhpmmm pada el serey emission pada tahun 2070
sehingga India meuguanluka.u mnggﬂnﬂkmwt_ﬂ‘hamkan sebesar 50% di
tahun 2030 (Change, 2022).

Alasan India sampai pada em:@ terbarukan sebesar 50% pada tahun 2030
diperkuat dalam riset vang ditulis oleh Singh et al., (2024) dijelaskan bahwa
Indiz memiliki potensi energi yang besar sekitar 900 gigawatt (GW) dari
sumber yang layak secara komersial, termasuk tenaga angin (100 GW pada a
ketinggian minimum 80 meter), permbangkit listrik tenaga air kecil (20 GW),
bicenergi (25 GW), dan tenaga surya listrik (750 GW), Namun, hal tersebut
tampak belum maksimal karena masalah iklim vang ada di India.



Idealnya dengan adanya Nationally Determined Comiributions (NDCs)
masalah iklim di India akan surut bahkan menunjukkanadanya perubahan vang
signifikan. Namun, tidak demikian, masalab tklim India masth menjadi
masalah yang sangat urgent untuk ditemukan jalan keluarmnya hingga tahun
2025 ini. India memiliki populasi yvang sangat padat, mencapai | 433.840.754
Jiwa (Worldometer, 2023}, dan menyumbang 75% polusi udara dunia (BBC,
2023). Kontribusi ini disebabkan dﬂmnmng:m pada energi yang belum
sepenuhnya mﬁuuhn w diperiukan  langkah konkret untuk
nmngam;my:  (Tsmira nu}., 2023). Indeks kualitns ﬂmj}A{}]} menunjukkan
hahwa kuatitas udara di New Delhi mencapai 611 » jauih i atas ambang batas
aman. menjadikannya salsh satu kota dengan__kllp_ﬂ_a_l ‘dara pating berbahaya
di duniy (Sawindaningrum, 2023).

Kepentingan nasional India dalam isu penibahan iklim mn dalam
kebijaknn luar negerinya yang bersifat pragmatis dan defensif terhad)

negarm maju. India berupaya menjaga keseimbangan antarn hm}m'ah
Miﬂl kebutuhan pembangunan domestik. Kebijakan T ﬂw India
dalam COP26 tidak dapat dilepaskan dari onientasi pembangunan, kefahanan
Sl 488 kecdaulatan kebijdkan nasional )

Implementasi Nationally Determined Dmtrﬁﬂu# {N]I‘s} India
kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai kebijakan nasional, khususnya di
sekior energi ferbarukan, efisiensi energi, dan pengurangan intensitas emisi.
implementasi ini melibatkan koordinasi antarlembaga. penguatan regulasi.
serta mobilisasi sumber daya domestik dan Wai Tahap ini menjadi
arena penting untukmmﬂli hm antarn komitmen internasional dan
praktik kebijakan domestik.

Upaya-upaya vang dilakukan oleh India perlu divraikan dan ditunjukkan
secam lebih konkret melalui tulisan ilmiah hal tersebut dimaksudkan untuk
memperlihatkan  bagaimana pemenniahan India mengimplementasikan
Nationally Determined Comtributions (NDCs) tersebut dari hasil COP26
hingga saat ini, penjelasan ini akan memuat sebuah kejelasan sekaligus
tatangan-{antongan India dalam melaksanakan atau megimplementasikan




Nationally Determined Contributions (WDCs) atas Conference of the Parties
(COP26) tersebut.

Penelitian yang memiliki kesamaan terkait analisis dengan Nahonally
Determined Contnbutions (NDCs) India juga pemah dilnksanakan oleh
Vaibhav et al., (2021} yang berfokus pada pada analisis komitmen dan strutegi
India dalam mencapai target Nationally Determined Contributions (WDCs) di
bawah Pans Agreement, dengan peneknnan pada transisi energi dan kebijakan
penurunan El'l‘l.l,l:l,_m mmnhm-ﬁlhdi I mﬂmhnh bagaimana India sebagai

ra berkembang dengan kebutuhan pertumbuhan ekonomi yang tinggi
ckdi;u:memeuﬂnnﬁm antara pembangunan ckonomi, ketahanan energi,
ifn Somitmon ikljim glohel

Penclitian yang  diluksanakan memiliki urgensi yakni memberikan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana pertimbangan India sebagai
negara berkembang dengan posisi strategis dalam rezim perubahan iklim
imternasion:| merespons tekanan global melalui kebijakan luar negeri dan
rﬂiﬁhﬂ Nationally Determined Contritutions (NDCs) hasil negosiasi
COP26. Ur!usl penelitian in jugs terletak pada upays mengisi kekosongan
kajian yang secara khusus mengkaji keterkaitan anmhpﬂlmm internasional,
kepentingan nasional, serta kebijakan iklim India dalam kerungka Hubungan

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah an di atas maka peelitian
ini skan mengkaji mengenni “Mengaps Emlﬁl mmhentuk Nationally

Determined Contribution (NDCs) sebagai pengganti met zerp emission tahun
2030 pada COP267T"

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini memiliki fokus yang jelas dan tidak melebar ke aspek
di luar tujuan penelitian, maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan
sebagal berikut:



|, Penelitian ini dibatasi pada implementasi Nationally Determined
Contributions (NDCs) India pasca COP26, dengan rentang wakiu sejak
pengumuman komitmen Indiz pada COP26 tahun 2021 hingps pericde
penelitian dilakukan (2025},

Penelitian ini hanya mengkaji kebijakan dan langkah strategis pemenntzh

]

resmi India dalam merespons dan mengimplementasikan NDCs, sehingga
tidak membahas secara mmmm aktor non-negara seperti LSM,
sektor swasia atan mwﬂ;ﬂmm&m

3, ﬂmlmtmusklﬂﬂimwthln l‘ahﬁﬁﬂ.lunr negerinya terkait
dengan Namlh' Determined Contributions (NDCs); terutama yang
berkaitan mmgm emisi gas rumah kaca, transisi energi, dan
_;jmin,gkatun pﬂ:ﬂmuan energi terhamﬁ,'hq:l mmghyl secan teknis

4, -"Pltﬂ-.l;.tlnn ini tidak membahis secara khusus dmpn& erubahan ikhm di
seturuh wilsyah India secara mikro atou sektoral, mialﬁkﬁmﬂﬂ
permasalahan iklim sebagai konteks kebijakan nasionl dan hubungan
internasionol.

J..-l'i‘u.junn Penelitian

Hum:hn TUMTISAN mﬂﬂﬂh yang diajukan, maka penelitian ini ingin
bertujusn untuk menganaliss dan menjlaskan alasan sera perimbungan
rasional India dalam membentuk Nationally Détirmined Contributions
(NDCs) sebagai kerangks utama komitmen iklim pada forum COP26, sebagai
alternatif dari penetapan target nef zéro emssfan tahun 2030.

1.5 Manfaat Fenelltian

Penelitian ini diproyveksikan akan memberikan dua jenis manfaat, yaitu
secara teoritis dan secarn praktis, adapun penjelasan secara lebih mendalam
adalah sebagni berikui:
I. Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penelitian yang dilaksanakan kan memberikan
pemahaman secara lebih komprehensif mengenai dinamika internasional
terkait dengan problem isu iklim, mampu memberikan wawasan mengenai
masalah perubahan tklim dan keberlanputan lingkungan serta memberikan
pemuhamusn  secara  mendalam  mengenai  bagaimana negara-negara
berinteraksi dalam menvelesaikan masalah perubahan iklim  dunia,
khususnya menambah wawasanmengenai sikap India terhadap isu iklim di
negaranya sendiri. .

2. Manfuat Prakis

. Secara m [.mndflmn i diharapkon ml memberikan
kontribusi bagi pengem: angan Kajian Hubm]ﬂﬁmnﬂmal khususnya
‘dalwm  studi rezim  internasional perubahan iklim. . Penelitian ini
memperkaya pemahaman mengenai bagaimana prinsip, norma, dan aturan
dalam rezim perubahan iklim global—sebagnimans tercermin dalam’ Paris
Agreement dan COP26—memengarhi perilaku serta ’kﬂ:ﬁﬂm mﬁam
‘berkembang  seperti India  dalam mengimplementasikan Nationally
Determined Contributions (NDCs).

Lo Sistematika Penulisan

Dalam. penalitian ini, rancangan sistematika penulisan akan diuraikan
ke dalam lima bab yang terdiri lagi dari sub hahasan. Berikut adalah gambaran
besar pada setiap bubnya:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mencakup pemaparan mengenai alasan mendasar yang
melatarbelokangi penelitian. rumusan pertanyvaan yang ingin dijawab, batasin
masalah penelitian, tujuan utama vang hendak dicupai, manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian, serta gambaran sistematika penulisan yang
digunakan.
BAB Il TINJAUAN PUSTARKA



Berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas seputar landasan
konseptual atau teoritis, penelitian terdshulu yang relevan dengan topik
penelitian dan kerangka berpikir.

Berisi tentang teknik atau metode penelitian yang digunakan, mulai dari
jenis penelitian, teknik pengumpulan dats, serta teknik analisis data yang
digunakan dulumpmeliﬁm i -_:-!:_.':__-.'

BABIV PEMBAHASAN
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